
ABSTRAK

PT-'X' dalah perusahaan yang bergerak di bidang industri perhiasan emas
yang berlokasi di Surabaya. Departemen produksi I{ollow PT. 'X' selragaimana
pcrusahaan lainnya tidak tcrlepas dari proscs pcngambilan kcputusan dengan
mempertimbangkan banyak aspek/faktor di dalam proscsnya.

Dcpartemen produksi grrl u menentukan fak-trrr- fakhrr ya n g nrern lxngaruh i
keputusan, baik langsung maupun tidak langsung, beserta tingkat kepentingan
(bobo$ dan pcngaruh hubungan anlar faktor-faktor tc$cbut, sehingga dapat
membsntu perusahssn teruts$s dolam pengnmbilan keputusan di departemen
produksi Hollow. Keputusan yang tepat melalui stsategi-stratBgi yang digunakan
perusaha,ra akan mempecgaruhi kinerja dan keberlnsilan perusahaan.

Dflta-data dan informasi yang diperoleh untuk mcntrnjalg analisis bobot
faktor yaitu visi dan misi perusahaan, stn*lur organisasi,,lab r/erscrifrila, proses
pmduksi dan prosedur kerja. Ber-dasarkan dnta dan informasi ini kernudian
disusun hirsrki faktor dan subfaktor yang mempeng&ruhi kine{a departemen
produksi. Dari hirarki terscbut ditentukan bobot cfirect eftct (pengaruh sccara
langsuog) oleh pengnmbil keputusan. Adapun tujuh faktor yang menyusun hiradii
beserta bobot direct efecbya yart\ rtrwmial (1592o), fasilita-s produksi (109/0),

bahan traku (20Yd, tenaga kerJa (10o1d, jadwal pmduksi (?51io), quality utnlral
(159') dan permcangm model baru (5%).

Bobot direcr eSect yang umutlnya dijadikan dasar dalam menentr-rkan
kebijakan departemen produksi sebemrn1,a tidak rnenggnmbarkan besar realita
pengaruh dari setiap faktor, sehingga perlu untuk menenlukan hobot cln bine

ffict (png;auhgabungan). Comhine e'//iJrt ditentukan berdasarkan hirarki t'akror
dan subfaktor, tlrlrbrr,t direct efiect dan pengaruh hubulgan antsr fahtor. Bobot
comhine efect ni menggarnbarkan pengaruh sebenamya dalam suatu keputusan
rnanajemeu^ Adapm basil cambine efect adalzh fmunciel {l-5.19%), fasilitas
produksi (12.979o)bahanbaku (21.8496),tenagaLerjo(I l.I89.6),jadrval produksi
(20.69010), quality drfttrol ( l2.94yo) dan perancang;an model baru (5 22%) Gap
tgrbcsar sntsre direlt effect dan cambite clfect terhadap tliract (!ffec( terdapflt pada
falilor fasilitas produksi (29.69207o), jadrval produksi (17 .?468Vo)), quulity &)ncol
(13.7i69olo) dantenaga kerJa (1 1.8000%).

Dari hasil canbine effeet teaebut dilshukan analisi SWOT terlradop enam
faktor donrinan yang akhimya dihasilkan beberapa u:iuian strategi perbaikan yang
dapat ditenpkan perusahaan. StratEgi itu antara lain nrcnjalin hubungan lraik
dccrgan pclmggan, mempertahankon hubungnn baili dcngon pelanggan, memilih
dan menjalin kerja sama dengan beberapa srrplier. meninokrtkan nan!'sa pasardan
mencapai tingknt penjualan 1'ang ditargvtkan, nreningkatkan kualitas produk dan
mengwangi cacet tiep proseg meningkatkan efektivitBs jadwal produlisi,
mem6rbaiki dan meningkatkan sistem intbrmusi, meningkatkan teknologi mesin
dan peralatan yalg digunalan, menjad*rlksn dan meningliatkal penreliharaon
mesin dan peralatan, meningkatkan ketrampilan karyawan, dan meningkatkan
loyalitas, rnotivasi dan meminimalkan trnn rrvrr karyalwn.


